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ABSTRAK 

 
Kemampuan setiap orang dalam menerima materi atau pengetahuan berbeda, sehingga guru 

atau pengajar perlu memperhatikan tingkat kemampuan dasar siswa tersebut. Pembelajaran superitem 

digunakan karena masih banyak guru melalukan pembelajaran satu arah sehingga tidak 

memperhatikan tingkat kemampuan dasar siswa. 

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitian ini adalah : (1) Apakah model pembelajaran 

superitem mampu meningkatkan kemampuan berpikir siswa kelas VII SMP pada pokok bahasan 

Aritmatika Sosial?. (2) Apakah model pembelajaran superitem mampu meningkatkan aktivitas belajar 

siswa kelas VII SMP pada pokok bahasan Aritmatika Sosial? 

Penelitian ini berjenis penelitian semu (quasi experiment), yakni untuk meneliti pengaruh dari 

pembelajaran superitem dengan media kartu soal terhadap kemampuan berpikir kritis siswa pada 

pokok bahasan aritmatika sosial. Dengan membandingkan post-test hasil kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII 

SMP PGRI 2 PAGU Tahun Ajaran 2016/2017, sampel pada penelitian ini menggunkan kelas VII-A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII-B sebagai kelas kontrol. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : (1) Kemampuan berpikir kritis siswa meningkat setelah 

diberi perlakuan pembelajaran superitem, ini dibuktikan dengan rata-rata hasil tes kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas eksperimen lebih dari kelas kontrol. Pada post-test kelas eksperimen hasil tes 

kemampuan berpikir kritis mencapai 82,45 dan pada kelas kontrol mencapai 73,6. (2) Aktivitas belajar 

siswa juga mengalami penigkatan, ini dibuktikan dengan rata-rata hasil observasi aktivitas belajar 

siswa pada kelas eksperimen lebih dari hasil observasi aktivitas belajar siswa pada kelas kontrol. 

Prosentase rata-rata 3 pertemuan kelas eksperimen mencapai 74% dan prosentase rata-rata 3 

pertemuan kelas kontrol mencapai 69%. Ini menunjukan bahwa pembelajaran superitem dengan media 

kartu soal dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan aktivitas siswa kelas VII SMP 

PGRI 2 PAGU pada pokok bahasan aritmatika sosial. 

 

 

KATA KUNCI  : Pembelajaran Superitem, Bepikir Kritis, Aktivitas Siswa. 

 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi saat ini 

sangatlah pesat, terutama dalam 

bidang informasi sehingga apa yang 

terjadi di dunia dapat kita ketahui 
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dengan cepat. Batas antar negara dan 

waktu sudah tidak ada perbedaan lagi. 

Pola hidup masyarakat yang lebih 

konsumtif menuntut akan kreatifitas 

dan inovasi yang tiada henti-hentinya. 

Memasuki era globalisasi ini 

diperlukan sumber daya manusia yang 

handal dan mampu berkompetisi 

secara global, maka diperlukan sumber 

daya manusia yang kreatif berpikir 

sistematis logis, dan konsisten, dapat 

bekerja sama serta tidak cepat putus 

asa. Untuk memperoleh sifat yang 

demikian masyarakat perlu diberikan 

pendidikan yang berkualitas. 

Secara umum masih banyak 

guru yang menerapkan pembelajaran 

konvensional. Dimana guru 

menerangkan materi dengan model 

ceramah, sedang siswa duduk 

mendengarkan konsep abstrak yang 

disampaikan tanpa tahu arti dari 

konsep tersebut. Selanjutnya konsep 

tersebut oleh guru akan dibawa ke 

dalam soal dan siswa harus 

menyelesikannya. Dengan soal setipe 

dengan contoh yang diberikan siswa 

akan mudah memecahkannya, namun 

pada saat diberikan soal dengan 

pemahaman yang lebih mendalam 

siswa akan mengalami kesulitan 

menyeleseikan soal tersebut. Ini 

dikarenakan siswa hanya menghafal 

konsep tanpa mengetahui bagaimana 

konsep itu berlangsung atau dapat 

dikembangkan lagi. (Tuti Alawiah, 

2011: 8) 

Maka dari itu, diperlukan 

sebuah perubahan dalam strategi 

pembelajaran dimana siswa bertindak 

aktif tidak hanya sebagai penerima 

informasi, melainkan siswa juga aktif 

dalam pemecahan masalah. Salah satu 

alternatif strategi tersebut adalah 

strategi pembelajaran menggunakan 

metode superitem yang mengacu pada 

studi dari Biggs dan Collis. 

Dari pendapat diatas, dikatakan 

bahwa siswa akan mampu 

mengerjakan soal atau memecahkan 

masalah sesuai dengan kemampuan 

siswa tersebut. Sehingga ini dapat 

menjadi acuan para tenaga pendidik 

supaya dalam memberikan soal atau 

masalah perlu memperhatikan tingkat 

kemampuan dari siswa. Apabila siswa 

diberikan permasalahn yang tepat 

dengan tingkatannya, tentunya akan 

menambah pengetahuan siswa mulai 

dari bawah. Dan semakin 

bertambahnya tingkatan siswa juga 

aan menambah pengetahuan 

bagaimana pemecahan masalah oleh 

siswa. Diharapkan dengan model 

pembelajaran ini, siswa dapat 

menyelesaikan permasalahan yang 

terlihat yaitu siswa masih kurang 

memahami konsep yang diberikan 
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guru, serta menambah kemampuan 

berpikir siswa dalam menyeleseikan 

masalah pada pelajaran Matematika. 

II. METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif jenis eksperimental, 

dimana kelas yang dijadikan 

peneltian mendapat perlakuan 

khusus. Metode eksperimental, yakni 

metode yang digunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap hal yang lain dalam kondisi 

yang terkendalikan. (Sugiyono, 

2012: 45) Karakteristik yang sangat 

tampak pada metode ini adalah 

adanya treatment dan subjek 

penelitian yang akan diberikan 

perlakuan khusus dipilih secara acak. 

Tabel 1 Desain Penelitian 

K O1  O2 

E O1 X O2 

Keterangan : 

K : Kelas Kontrol 

E : Kelas Eksperimen 

X : Perlakuan yang diberikan 

(model superitem dengan 

media kartu   soal) 

01 : nilai Pre-test  

02 : nilai Post-test  

Tempat penelitian yang dipilih oleh 

peneliti adalah SMP PGRI 2 PAGU 

pada kelas VII. Pemilihan ini karena 

pada sekolahan tersebut masih 

banyak guru yang menggunakan 

model konvensional. Mengenai 

populasi dan sampel, peneliti 

mengambil populasi seluruh kelas 

VII dengan sampel kelas VII-A 

sebagai kelas eksperimen dan kelas 

VII-B sebagai kelas kontrol. 

Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan lembar 

observasi dan lembar soal tes 

kemampuan berpikir krtis. Dimana 

lembar observasi digunakan untuk 

mengukur aktivitas siswa, dan 

lembar soal tes kemampuan berpikir 

kritis untuk mengukur tingkat 

kemampaun berpikir kritis siswa. 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

 Penerapkan model 

pembelajaran Superitem dengan 

bantuan media kartu soal dapat 

meningkatan kemampuan berpikir 

kritis siswa pada pokok bahasan 

aritmatika sosial kelas VII SMP. Hal 

ini dibuktikan adanya perbedaan 

rata-rata nilai siswa pada kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. Pada 

kelas kontrol hasil nilai pre-test 

siswa adalah 60,3 , dan kelas 

eksperimen 58,57. Setelah kelas 

eksperimen mendapat perlakuan 
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berupa pembelajaran superitem 

dengan bantuan kartu soal dan kelas 

kontrol menggunakan model 

konvensional, nilai post test dari 

kedua kelas mengalami perubahan. 

Pada kelas eksperimen nilai rata-rata 

menjadi 82,45 sedang pada kelas 

kontrol rata-rata nilainya 73,6 . 

Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa pembelajaran 

superitem dengan bantuan media 

kartu soal mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa 

pada pokok bahasan aritmatika 

sosial. Pembelajaran Superitem 

dengan media kartu soal dapat 

meningkatkan aktivitas belajar siswa 

sesuai dengan indikator yang 

diberikan. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil observasi aktivitas belajar siswa 

didapatkan presentase untuk setiap 

pertemuanya. Presentase kelas 

eksperimen pada pertemuan 1 

sebesar 72%, pertemuan 2 sebesar 

74%, pertemuan 3 sebesar 77%. 

Sedangkan presentase kelas kontrol 

pada pertemuan 1 sebesar64%, 

pertemuan 2 sebesar 73%, sedang 

pada pertemuan 3 sebesar 71%.  

Serta rata-rata pada kelas eksperimen 

secara keseluruhan adalah 74% dan  

pada kelas kontrol 69%. Dengan 

demikin dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran Superitem 

berpengaruh terhadap aktivitas 

belajar siswa. 
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